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ABSTRAK

Nama : LARAS SINTA

Nim : 16 402 00167

Judul : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Karet di Benua
Asia

Perkembangan nilai ekspor non migas (minyak dan gas) yang telah
melebihi dari nilai ekspor migas (minyak dan gas) tersebut menyebabkan
pergeseran pola stuktur ekspor karet sehingga neraca perdagangan total yang
semula didominasi oleh sektor migas menjadi berubah sekarang didominasi oleh
sektor non migas. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat
pengaruh kurs dan harga karet secara simultan tehadap ekpsor karet di Benua
Asia. Adapun tujuan dalam penelitin ini untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh kurs, harga karet secara simultan tehadap ekspor karet di Benua Asia.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini teori yang berkaitan dengan
ekonomi Internasional. Kemudian tinggi rendahnya kurs itu besar pengaruhnya
terhadap ekspor. Pengaruh harga karet tetap tinggi karena permintaan pasar
terhadap karet setiap tahunnya meningkat tajam sedangkan penawaran cenderung
rendah.

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
analisis regresi berganda. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling
yang artinya pemilihan sampel berdasarkan karakteristik populasi tertentu yang
dianggap mempunyai sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang sudah
diketahui. Data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian
ini adalah kurs, harga karet dengan jumlah 33 sampel.Variabel dalam penelitian
ini adalah kurs (X1), harga karet (X,) dan ekspor karet (Y).

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa secara persial (uji t) kurs
berpengaruh terhadap ekspor karet karena nilai thiwung > dari nilai tiape. Sedangkan
harga karet tidak berpengaruh terhadap ekspor karet karena thiwung < dari nilai teape.
Secara simultan kurs, harga karet berpengaruh terhadap ekspor karet karena nilai
Fnitung > Fraber. Pengaruh kurs, harga karet tehadap ekspor karet sebesar 85,32%,
sedangkan sisanya sebesar 14,68% di pengaruhi faktor lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Kurs, Harga Karet, Ekspor Karet
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membantu peneliti dalam menyelesaikan studi dan melakukan penelitian
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Akhir kata, peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada

Allah SWT karena atas rahmat dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan
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Padangsidimpuan, November 2021

Peneliti,

LARAS SINTA
NIM: 16 402 00167



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian Ilain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

El:;gf Itl:?na Huruf Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

- Ta T Te

< sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z ha h Ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha

3 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

b Syin Sy Esdan ye
o= sad $ Es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
h ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
_ Fathah A A
-_— Kasrah I |
_— Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa

gabungan huruf sebagai berikut:

Tanda  dan Nama Gabungan | Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adani
KR fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
&.....) eeeere. | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
= I dan garis di
TR Kasrah dan ya i oawah
5o dommah dan wau U u dan garis di
atas

3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua :

Vii



a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:
J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung diikuti kata sandang itu.

viii



b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

6. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara, bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin.Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
PengembanganLektur Pendidikan Agama.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL/SAMPUL

HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING

SURAT PERNYATAAN MENYUSUN SKRIPSI SENDIRI
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
PENGESAHAN DEKAN

ABSTRAK ...
KATA PENGANTAR ..o
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ......cccccoienn
DAFTAR IS
DAFTAR TABEL ..ot
DAFTAR GAMBAR. ...

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..............cccocoevvviniicincnene.
B. Identifikasi Masalah..............cccoceviiniiiiciecien,
C. Batasan Masalah..........c.ccccoceviviiiiiiiciicc e,
D. Rumusan Masalah ...........cccccooeviiiiiiniicc e,
E. Definisi Operasional Variabel .............c..cccccevnennnn.
F. Tujuan Penelitian ..........ccooeveiiiineneceseee
G. Kegunaaan Penelitian..........c..cccooevviieiiicin e,
H. Sistematika Pembahasan .............cccocvevvvvieiiennne.

BAB Il LANDASAN TEORI

AL KerangkaTeO T .......ccviiiiieie e
Lo KULS e

a) Pengertian KuUrsS ........cccooviienenienie e

b) Penentuan Kurs Valuta AsSing .........cccecevvvevvenenne.

2. HAIQa .o

a) Pengertian Harga Karet ..........cccccoevvevviiccieennenn,

b) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga

Karet di Pasar Internasional...............cc.ccevnee.

3. EKSpOr Karet .......ccccovevveiiiiecrce e
1) Pengertian EKSPOr........cccooveiiiiiiiniiee e

2) Pengertian Karet .........cccccovvvevveiesiieieese e

@) Jenis Karet ......ccoccevveiiiieiieee e

b) Perbedaan Karet Alam Dengan Karet Sintesis

Xi



3) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi EKSPOr ..........cccccveviiieiveniecnnnne, 28

4) Pengaruh Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi............cccceeenes 28
5) Teori Ekspor dalam Ekonomi Islam...........ccccccevviviiienc i, 29
B. Penelitian TedahUlU............ccooveiiiiiiicece e saanaes 30
C. KerangKa PiKIT ........cooiiiiiii e s s a e 33
D. HIPOTESIS ...ttt sttt ereens s e aas 34
BAB 11l METODE PENELITIAN

A. Lokasi danWaktu Penelitian ............ccocoiiriiiiiiiiiieceseecee seeee 35

B. Jenis PeNEITIAN .......ccooiiiiiiii s eaene 35

C. Populasi dan SampPel ..o seeees 36

1. POPUIBSE .ot e .36
2. SAMPEL oo e .36
D. SUMDBDEE DALA ....ovviviiiiiiiiee e s saans 36
E. Teknik Pengumpulan Data...........ccooceeviiiriiniiiie e seeeee 37
1. Teknik Kepustakaan ...........ccocooveriiiiiiiieieieceseeees e 37
2. Teknik DOKUMENTASI........cccvvieieieieie e e .37
F. ANALISIS DALA ....ovviviiiieiiiee e eaens 37
1. Pemilihan Model EStIMASI........c.ccceiiiiiiiiiiiie e saeeae 37
a. CommON EffECt.......cccoviiiiiee e e 38
D. FiXed EffeCt.....ccoiiiiiiiceeee e e 38
C. RANMOM EffECt......ccceeiieicieceee e e 38

2. Statistik DeKSFIPLIT .......cooiieeec s e 40

A UJIENOrmMalitas ........coovviiiiiiieeees e e 40

b. Uji MUltikolinearitas...........cccevveveiieiieie e v 41

C. Uji HeteroskedastiSitas .........ooveiierenieneeneiie e evn 41

d. Uji AULOKOIEIASI.......ccvieeieciieie e e 42

3. UJiE HIPOTESIS ..t s aes 42

a. Uji Koefisien Determinasi .........cccovvviveieeieiiiesi e saee 43

D. Uji Persial (UJit) oo e 43

c. Uji Koefisien Simultan (Uji F) c..ooooveiiiieee e e 43

4. AnalisisRegresi Berganda ...........cccccooeveieniiineiiniiiecees e 44

BAB IV HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian .........c..cccocevviiiivinciiieccies 45
1. Sejarah Singkat Benua ASia .........cccoovriiieieniienee s e 45

2. Sejarah Singkat Karet..........cccooveiieieiieseese e e 46

B. Penemuan dan Pembahasan...........ccccvevvviiiii s oe 47
1. Analisa DesKIiftif ......cooiiiiiiiiic e 47

a. Analisa Deskriptif Ekspor Karet di Benua Asia...........c.cc.. vue 47
(ORI I =) 1 1 1= RO 47
1. Hasil Pemilihan Model Estimasi Data Panel..............c........ ... 47

xii



a. Hasil Uji Chow TeSt .....c.ccoeiiiiicie e .49

b. Hasil Uji Hausman TesSt........cccoviiiiiiiiiinesieeeeee e o .50

2. Hasil Uji Asumsi KIaSIK .........ccooiiiiiiiiiiieeee s e 51

a. Hasil Statistik DesKriptif..........cocooeiiiiiiiieeeeee Sl

b. Hasil Uji Normalitas..........cccevviievieieiee e o Sl

C. Hasil Uji Multikolinearitas ............cccooevineninininiccieiene o .52

d. Hasil Uji AUtOKOTelasi .........ccevvieeiveieiiieie e .53

e. Hasil Uji Heteroskedastisitas...........cccoevererereniniieicieienes o .54

3. UJE HIPOTESIS ..o 0 55

A HASH UJI T .55

D, HaSil UJi Fuoooeee e e 57

c. Hasil Uji Koefisien Determinasi R%...........cccoevnvvenverrennnnns . .58

4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda..........c.cccocevviiuiiennennnn..

D. Pembahasan Hasil Penelitian ...........ccccccovviiiiiiiiiiie e 61
E. Keterbatasan Penelitian ...........ccccoveiiineniienesseee s 62

BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN. ... 64
B. SAIaN ... 65

DAFTAR PUSTAKA

xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 EKSPOr KAret .........ooovviiieiic e 5

TaDEI 1.2 KUIS...eiiiee e 6

Tabel 1.3 Harga Karet .........ccoovieeieee e 8

Tabel 1.4 Definisi Operasional Variabel .............ccccooviviiiiinne 12
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ...........coooiiiiii 30
Tabel 4.1 Uji Model EStIMASH .....ccccoveiiiiieiiiic e 48
Tabel 4.2 Hasil Uji ChOW ........ccooieiiicircecc e 49
Tabel 4.3 Uji HauSMan TeSt........ccoveiiiiiiieie e 50
Tabel 4.4 Uji DesKriptif ... 51
Tabel 4.5 Hasil Uji Multikolinearitas ............cccccoeviieiieiiicicce e, 53
Tabel 4.6 Hasil Uji AULOKOIEIAST ........ccovveiieiiiciieiie e 54
Tabel 4.7 Hasil Uji HeterokedastiSitas...........ccevveiivieiieiiienic e, 55
Tabel 4.8 Hasil UjJi T....oooeice e 56
Tabel 4.9 HaSil UJi Fo..ooie e 57
Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determiasi.........cccccvevvriveriveieieeneseeseenns 58
Tabel 4.1 Hasil Estimasi Linear Berganda.............ccccccevveviivieieesecieseene. 59

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 EKSPOr KAret........ccccoveiiieiieciic et 5
GaAMDAN 1.2 KUIS....ciiiiie et 7
Gambar 1.3 Harga Karet ... 8
Gambar 2.1 Kerangka PIKIF ..........cooiiiiiriiisiseseee e 34
Gambar 4.1 Uji NOrmMaliaS.........cccveveiieieee s se e 52

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perdagangan luar negeri merupakan salah satu aspek penting dalam
perekonomian setiap negara. Dewasa ini tidak ada satu negara pun yang tidak
melakukan hubungan dagang dengan pihak luar. Perekonomian setiap negara
sudah terbuka dan terjalin dengan dunia internasional. * Begitu juga dengan
Indonesia, Indonesia sebagai salah satu negara berkembang menganut sistem
perekonomian terbuka dimana lalu lintas perekonomian internasional sangat
penting dalam perekonomian dan pembangunan nasional. Pembangunan ekonomi
masyarakat bahwa kesejahteraan tersebut adalah adanya pertumbuhan ekonomi.?
Perdagangan luar negeri menjadi semakin penting, bukan saja dalam Kkaitan
dengan pembangunan yang berorientasi ke luar, yakni membidik masyarakat di
negara-negara lain sebagai pasar hasil-hasil produksi dalam negeri, tetapi juga
berkaitan dengan pengadaan barang-barang modal untuk memacu industri dalam
negeri.

Perekonomian Indonesia, sektor perdagangan internasional memainkan
peranan yang sangat penting dengan memberikan manfaat secara langsung pada
sektor perdagangan untuk keseluruhan produksi nasional serta memberikan

sumbangan dalam penyediaan kesempatan kerja bagi masyarakat. Oleh sebab itu,

! Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2012), him 178
2 Harry Waluya, Ekonomi Internasional (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), him 55



ekspor menjadi salah satu sumber devisa yang penting dan berfungsi sebagai alat
pembiayaan untuk usaha pemelirahaan kestabilan ekonomi maupun pelaksanaan
pembangunan. Kebutuhan devisa akan terus bertambah seiring dengan
peningkatan pembangunan, untuk itu ekspor harus terus ditingkatkan bagi
pembangunan perekonomian Indonesia untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
di dalam negeri. Menurut Heman Budi Sasono, Ekspor adalah kegiatan menjual
produk dari satu negara ke negara lain melewati batas keluar wilayah kepabeanan
suatu negara, dengan tujuan mendapatkan devisa yang sangat di butuhkan negara,
menciptakan lapangan kerja bagi pasar tenga kerja domestik, mendapatkan
pemasukan bea keluar dan pajak lainnya, serta menjaga keseimbangan antara arus
barang dan arus uang yang beredar didalam negeri.?

Menurut Marolop Tandjung Ekspor adalah pengeluaran barang dari daerah
pabean Indonesia untuk dikirimkan keluar negeri dengan ketentuan yang berlaku
terutama mengenai kepabeanan dan dilakukan oleh seorang eksportir atau
mendapat izin khusus dari Direktorat Jendral Perdagangan Luar Negeri
Departemen Perdagangan. * Hal ini dapat dilihat bahwa suatu negara dapat
memenuhi  kebutuhan negara yang dimilikinya dengan cara melakukan

perdagangan internasional. Kegiatan ekspor Indonesia terbagi menjadi dua yaitu

*Herman Budi Sasono, Manajemen Ekspor dan Perdagangan Internasioal, (Yogyakarta:
Penerbit Andi, 2013), him. 1

* MarolopTandjung, Aspek dan Prosedur Ekspor Impor, (Jakarta: Salemba Empat, 2010),
him. 269



ekspor non migas dan ekspor migas.> Ekspor merupakan sektor yang dapat
memacu pertumbuhan ekonomi seiring dengan berubahnya strategi industrialisasi
dari industri subsitusi impor ke ekspor. Ekspor semakin penting peranannya sejak
adanya perundingan Wold Trade Organization (WTQO) menuju perdagangan dunia
tanpa hambatan (free market).

Salah satu komoditi perkebunan yang cukup penting di Indonesia adalah
karet. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi ekspor diantaranya, harga barang
itu sendiri, harga barang subsitusi, pendapatan rill, jumlah penduduk dan selera.
Faktor ekonomi makro lainnya yang mempengaruhi ekspor karet yaitu, produksi
dan nilai tukar.®

Beberapa manfaat dalam pembangunan tanaman karet adalah : 1) Pohon
karet memberikan hasil sadapan harian selama 25 tahun tanpa henti, 2) Selain
menghasilkan elastomer yang sangat dibutuhkan dunia, pohon Kkaret juga
menghasilkan kayu unggulan di akhir masa sadapan, 3) Pohon karet memberikan
banyak manfaat pelestarian lingkungan seperti cadangan air dan konservasi lahan.
Pembangunan tanaman karet juga bermanfaat secara ekonomi untuk pembentukan
pusat pertumbuhan ekonomi. Hasil sampingan lain dari perkebunan karet yang
selama ini kurang bermanfaatkan hingga nyaris terbuang adalah biji karet. Dilihat

dari komposisi kimianya, ternyata kandungan protein serta semua asam amino

> Dumairy, Ekonomi Internasional, (Jakarta: PT. Rineka, 2003), him 55
® Edriana Pangestuti, “Pengaruh Produksi, Harga Teh Internasional, dan Nilai Tukar
Terhadap Volume Ekspor Indonesia,” Dalam Jurnal Edriana Pangestuti, (2014), him. 26



essensial yang dibutuhkan oleh tubuh terhitung tinggi didalam biji karet.Agar biji
karet dapat dimanfaatkan maka harus diolah terlebih dahulu.’

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor antara lain: (1). Kurs
adalah harga suatu mata uang jika ditukarkan dengan mata uang lainnya. Apabila
suatu barang ditukar dengan barang lain, tentu didalamnya terdapat perbandingan
nilai tukar lainnya. (2). Harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan untuk
satu unit barang atau jasa.®

Perkembangan nilai ekspor non migas yang telah melebihi dari nilai ekspor
migas tersebut menyebabkan pergeseran pola stuktur ekspor Indonesia sehingga
neraca perdagangan Indonesia total yang semula didominasi oleh sektor migas
menjadi berubah sekarang didominasi oleh sektor non migas. Sektor non migas
Indonesia terdiri dari bermacam-macam komoditas seperti sektor pertanian, sektor
industri, sektor pertambangan dan lain-lain yang masing-masing memiliki
kontribusi dalam ekspor Indonesia. Untuk ekspor pertanian Indonesia terdiri
berbagai macam komoditas diantaranya kopi, getah, karet, teh, tembakau, biji
coklat, rempah-rempah, dan lain-lain. Ekspor hasil industri meliputi kayu olahan,
barang-barang logam, pakaian jadi, tekstil, karet olahan, makanan olahan, minyak

kelapa sawit, dan lain-lain.

"R. Halwani Hendra, Ekonomi Internasional dan Globalisasi Ekonomi, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), him. 181
8 M. Todaro, Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 105



Tabel 1.1 Ekspor Karet

(Ribu Ton)
Negara
Tahun Jepang | China | Korea Selatan

2008 | 370.0 | 299.0 103.2
2009 | 266.9 | 431.1 98.4

2010 | 307.6 | 406.6 90.1

2011 | 381.6 | 394.8 119.1
2012 | 384.5 | 425.9 141.9
2013 | 419.3 | 500.9 146.7
2014 | 401.9 | 357.9 158.4
2015 | 420.6 | 282.2 182.8
2016 | 413.0 | 293.4 179.3
2017 | 435.1 | 433.7 192.4
2018 | 472.8 | 243.8 189.5

Sumber: Badan Pusat Statistik
Untuk melihat lebih jelas perkembangan ekspor karet dapat dilihat pada

Gambar 1.1 dibawabh ini:
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa ekspor karet mengalami naik

turun tiap tahunnya. Di negara Jepang, ekspor karet yang terendah pada tahun



2009 sebesar 266.9 dan ekspor karet tertinggi pada tahun 2018 sebesar 472.8.
Di negara China, ekspor karet yang terendah pada tahun 2018 sebesar 243.9,
dan ekspor karet tertinggi pada tahun 2015 sebesar 500.9. Dan di negara Korea
selatan, ekspor karet yang terendah pada tahun 2010 sebesar 90.1, dan ekspor
karet tertinggi pada tahun 2017 sebesar 192.4.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kurs terhadap ekspor adalah
perubahan dalam cita rasa masyarakat, perubahan harga barang ekspor dan

impor , dan kenaikan harga umum (inflasi).

Tabel 1.2 Kurs
(Ribu Rupiah)
Negara
Tahun Jepang | China | Korea Selatan

2008 | 12.184 | 1.509 7.740
2009 | 10.224 | 1.383 8.120
2010 | 11.087 | 1.364 8.010
2011 | 11.742 | 1.446 7.880
2012 | 11.742 | 1.545 9.080
2013 | 11.676 | 2.029 11.610
2014 | 10.477 | 2.034 11.640
2015 | 11.502 | 2.135 11.790
2016 | 11.599 | 1.946 11.210
2017 | 12.083 | 2.084 12.770
2018 | 13.178 | 2.120 12.070

Sumber: Bank Indonesia

Untuk lebih jelas melihat perkembangan kurs dapat dilihat pada Gambar 1.2
dibawah ini:
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Berdasarkan Gambar 1.2 dapat diliihat bahwa seberapa besar kurs yang
mengalami naik turun tiap tahunnya. Di negara Jepang, kurs yang terendah pada
tahun 2009 sebesar 10.224, dan kurs tertinggi pada tahun 2018 sebesar 13.178. Di
negara China, kurs yang terendah pada tahun 2010 sebesar 1.364, dan kurs
tertinggi pada tahun 2015 sebesar 2.135. Dan di negara Korea selatan, kurs yang
terendah pada tahun 2008 sebesar 7.740, dan kurs tertinggi pada tahun 2017
sebesar 12.770.

Ada dua indikator dalam harga yaitu jumlah permintaan uang, dan
perubahaan penawaran terhadap harga. Adapun keinginan para penjual dalam
menawarkan barangnya berbagai tingkat harga ditentukan oleh beberapa faktor,
yaitu : harga barang itu sendiri dan harga lain, biaya produksi, tingkat teknologi

yang digunakan, jumlah penjual, kondisi alam, dan ekspektasi.



Tabel 1.3 Harga Karet

(Juta)
Negara
Tahun Jepang | China | Korea Selatan
2008 | 974.1 | 813.1 278.6
2009 443.6 657.1 157.5
2010 | 954.3 | 1.273.4 276.1
2011 | 1.758.3 | 1.817.2 540.3

2012 | 1.238.8 | 1.379.2 454.7
2013 |1.072.2 | 1.278.8 377.0

2014 | 7159 | 664.4 284.4
2015 | 590.3 | 393.3 257.5
2016 | 538.2 | 387.3 232.2
2017 | 766.8 | 740.6 327.4
2018 | 6594 | 341.2 263.4

Sumber: Badan Pusat Statistik
Untuk lebih jelas melihat perkembangan naik turunnya harga karet dapat

dilihat pada Gambar 1.3 dibawah ini:
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Berdasarkan gambar 1.3 dapat dilihat bahwa harga karet mengalami naik
turun tiap tahunnya. Di negara Jepang, harga karet terendah pada tahun 2016
sebesar 538.2, dan harga karet tertinggi pada tahun 2011 sebesar 1.758.3. Di

negara China, harga karet terendah pada tahun 2018 sebesar 3.41.2, dan harga



karet tertinggi pada tahun 2011 sebesar 2.817.2. Di negara Korea selatan, harga
karet terendah pada tahun 2009 sebesar 157.5, dan harga karet tertinggi pada tahun
2013 sebesar 232.3.

Dari segi pasar, produksi karet terutama ditunjukan untuk meningkatkan
ekspor serta memenuhi kebutuhan dalam negeri. Tingginya kebutuhan akan
komoditas karet menunjukan bahwa permintaan bahan baku karet di pasar lokal
maupun internasional memiliki prospek yang sangat baik untuk terus
dikembangkan.

Nurul Huda dan Zulihar dalam penelitian yang berjudul “Perdagangan
Bilateral Indonesia China periode 2002-2009”. Dari penelitian tersebut kesimpulan
yang diberikan adalah (1) Neraca perdagangan Indonesia terhadap China selama
periode 2000-2007 mengalami surplus tetapi sejak tahun 2008 dan 2009
perdagangan Indonesia terhadap China mengalami kondisi defisit, (2) Komoditi
Utama yang di ekspor Indonesia ke China meliputi komiditi karet, batubara,CPO,
produk kimia dan kertas. Sedangkan komiditi utama Impor Indonesia dari China
meliputi produk barang konsumsi, bahan baju dan barang modal. (3) Langkah
yang dapat dilakukan pemerintah terhadap data terakhir perdagangan Indonesia-
China antara lain: pembangunan infrastruktur, permudah perizinan, permodalan,

kontrol produk-produk China dengan gerakan cinta produk dalam negeri.’

% Nurul Huda dan Zulihar, 2009 “Perdagangan Bilateral Indonesia- China Periode 2002-
2009”. Diklat Ekonomi, VVol.6, No 3



10

Mutaqim dan JJ Sarungu dalam penelitian berjudul “Prospek Kerjasama
Perdagangan Internasional Indonesia-Amerika”. Alat analisis yang digunakan
adalah model dinamis PAM. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda, dilihat
dari permintaan impor Indonesia ke Amerika menunjukan variabel GDP Indonesia
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap permintaan impor
Indonesia dari Amerika, variabel nominal exchange rate mempunyai hubungan
yang negatif dan bermakna secara statistik terhadap variabel permintaan impor
Indonesia ke Amerika,variabel harga barang impor mempunyai hubungan yang
positif dan signifikan terhadap permintaan impor Indonesia dari Amerika serikat
namun tidak sesuai dengan hipotesis, variabel Kkrisis ekonomi mempunyai
hubungan yang negatif dan signifikan terhadap permintaan impor Indonesia dari
Amerika serikat, variabel impor Indonesia dari Amerika serikat tahun sebelumnya
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap permintaan impor
Indonesia dari Amerika serikat.™

Berdasarkan beberapa fenomena diatas yang telah diuraikan dalam latar
belakang masalah ini peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Ekspor Karet di Benua Asia”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka

peneliti mengidentifikasikan masalah yang mempengaruhi ekspor karet.

0 Safri Nurmantu, 2010“Prospek Kerjasama Perdagangan Internasional Indonesia-
Amerika”. Diklat Ekonomi, Vol.3, No 5
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Adapun masalah yang teridentifikasi sebagai berikut:
1. Rendahnya harga karet di pasar Internasional.
2. Belum maksimalnya perhatian pemerintah terhadap ekspor karet.
3. Lemahnya nilai tukar rupiah terhadap mata uang Jepang, China, dan Korea
Selatan.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini hanya akan membahas
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor karet di Benua Asia. Dengan
demikian batasan masalah pada variabel kurs, dan harga karet disebut penyebab,
variabel bebas atau independen variabel (X) yaitu terhadap ekspor karet di Benua
Asia disebut variabel tidak bebas variabel tergantung, variabel terikat atau depeden
variabel ().

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah kurs memiliki pengaruh terhadap ekspor karet di Benua Asia?
2. Apakah harga karet memiliki pengaruh terhadap ekspor karet di Benua Asia?
3. Apakah kurs dan harga karet mempengaruhi ekspor karet di Benua Asia secara
simultan?

. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang digunakan dalam penelitian

ini maka, dibuatlah definisi operasional variabel untuk menerangkan beberapa
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istilah dalam penelitian ini. Adapun definisi operasional variabel adalah sebagai

berikut:

Tabel 1.4
Definisi Operasional Variabel

Jenis o ) Indikator Skala
Variabel Definisi Variabel Pengukuran

Kurs (X1) Kurs adalah harga suatu | 1. Permintaan
mata uang jika ditukarkan | mata uang asing.
dengan mata uang lainnya. | 2. Penawaran Rasio
Apabila  suatu  barang | mata uang asing.
ditukar dengan barang | Mata uang asing
lain, tentu di dalamnya | yaitu won, yen,
tedapat perbandingan nilai | yuan

tukar keduanya.'*

Harga (X2) Harga adalah jumlah uang | 1. Jumlah
yang harus dibayarkan | permintaan
untuk satu unit barang atau | suatu barang. Rasio
jasa.*? 2. Perubahan
penawaran
terhadap barang.

Ekspor (Y) | Ekspor adalah keluarnya | 1. Kualitas
barang dari dalam negeri | produk.

keluar negeri. 2. Penentuan Rasio
kurs.

Tom Gorman, Economics, (Jakarta: Prenada, 2009), him. 295

12 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: PT.
Grafindo Persada, 2014), him. 161

13 Suherman Rosyidi, Ekonomi Mikro, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2011), hlm. 405-
406
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F. Tujuan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh kurs terhadap ekspor karet di benua Asia.
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor harga karet terhadap ekspor karet di benua
Asia.
3. Untuk mengetahui pengaruh faktor kurs dan harga karet terhadap ekspor karet
di Benua Asia secara simultan.
G. Kegunaan Penelitian
1. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya
Untuk memennguhi tugas akhir akademik di Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan.
Dan untuk menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan yang
berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor karet di
benua Asia. Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan
dasar dan juga bisa dikembangkan secara luas lagi dengan mengambil
faktor-faktor ekonomi yang lain, selain ekspor karet.
2. Bagi Akademik
Memberikan tambahan informasi bagi pembaca dan sebagai salah satu

sumber referensi bagi kepentingan keilmuan dalam hal keuangan.
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3. Bagi Masyarakat
Penelitian ini mampu memberikan informasi tambahan kepada
masyarakat ataupun teman-teman yang ingin meneliti sebuah fenomena dan
makna yang memiliki kemiripan dengan kasus yang diangkat oleh peneliti
terdahulu sebelumnya.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksud
untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan mudah dipahami. Masing-
masing bab terdiri beberapa sub bab dengan rincian sebagai berikut:

BAB PERTAMA berisikan pendahuluan mengenai latar belakang
masalah, identifikasi maaalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan defenisi operasional variabel. Seluruh sub
bahasan yang ada dalam pendahuluan membahas tentang hal yang melatar
belakangi suatu masalah untuk diteliti. Identifikasi masalah yaitu berisi uraian-
uraian yang mengantarkan kepada masalah dan menunjukkan adanya masalah
yang menjadi objek penelitian serta pentingnya masalah tersebut diteliti dan
dibahas. Batasan masalah yaitu peneliti membahasi ruang lingkup peneliti yang
berkaitan dengan pembahasan peneliti yaitu pada aspek masalah yang dianggap
dominan atau urgen. Rumusan masalah yaitu penjabaran hal-hal yang menjadi
pertanyaan yang bersifat khusus mengenai masalah peneliti. Defenisi operasional

variabel yaitu menjelaskan secara operasional tentang setiap variabel ini akan
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mengemukakan indikator-indikator variabel yang akan diteliti. Tujuan peneliti
yaitu jawaban atas rumusan masalah dibuat dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.
Manfaat peneliti yaitu memaparkan dan menjelaskan manfaat yang diperoleh dari
hasil peneliti, manfaat bagi pemerintah dan manfaat bagi dunia akademik dan
para pembaca.

BAB KEDUA membahas tentang landasan teori, yang terdiri dari
kerangka teori, peneliti terdahulu, kerangka berfikir dan hipotesis. Secara umum,
seluruh sub bahasa yang ada dalam landasan teori membahas tentang penjelasan-
penjelasan mengenai variabel penelitian secara teori yang dijelaskan dalam
kerangka teori. Kemudian teori-teori berkaitan dengan variabel penelitian
tersebut akan dibandingkan dengan pengaplikasian-nya sehingga akan terlihat
masalah yang terjadi. Setelah itu, penelitian ini akan dilihat dan dibandingkan
dengan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel yang
sama.

BAB KETIGA menguraikan tentang metode penelitan yang terdiri dari
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, ppulasi dan sampel penelitian,
instrument pengumpulan data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
Lokasi dan waktu peneliti yaitu uraian yang menjelaskan tempat dilakukan
penelitian dan rentang waktu pelaksanaan penelitian yang dimulai dari awal
penulisaan proposal hingga penulisan laporan penelitian terakhir. Populasi dan
sampel yaitu ada hubungannya dengan generalisasi. Namun bila jumlah populasi

sedikit, maka akan tidak ada penempatan sampel. Bila jumlah populasinya besar,
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dapat diterapkan sampel sesuai dengan aturan yang ada dalam metode penelitian.
Teknik penelitian data sesuai bentuk sumber data dan jenis penelitian. Analisis
data menggunakan Eviews 10.

BAB KEEMPAT membahas tentang hasil penelitian yang berisikan
sejarah dan Kondisi Geografis Benua Asia dan Faktor-faktor yang
mempengaruhi Ekspor Karet di Benua Asia. Secara umum, dimulai dari
pendeksripsian data yang akan diteliti secara rinci, kemudian melakukan analisis
data mengggunakan teknik analisis data yang sudah dicantumkan dalam metode
penelitian sehingga memperoleh hasil analisis yang dilakukan dan membahas
tentang hasil yang telah diperoleh.

BAB KELIMA adalah penutup yang memuat kesimpulan dan saran-
saran. Kesimpulan membuat jawaban-jawaban terhadap pernyataan-pernyataan
pada rumusan masalah yang disimpulkan dari hasil penelitian bab empat. Saran-
saran yaitu memuat pokok-pokok pikiran yang berkaitan dengan objek penelitian

untuk menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dan dunia akademik.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kurs
a) Pengertian Kurs
Menurut Nazir kurs adalah satu satuan mata uang asing dalam
negeri.** Dengan Kkata lain kurs adalah harga suatu mata uang kurs adalah
harga suatu mata uang jika ditukarkan dengan mata uang lainnya. Nilai
tukar uang mereprestasikan tingkat harga pertukaran dari satu mata uang ke
mata uang lainnya dan digunakan dalam berbagai transaksi, antara lain
transaksi perdagangan internasional, ataupun aliran uang jangka pendek
antar negara yang melewati batas-batas geografis ataupun batas-batas
hukum.®
Peranan kurs adalah sebagai berikut:
1) Menurunkan permintaan harga mata uang asing terhadap harga mata
uang domestik.
2) Meningkatkan penawaran harga mata uang domestik terhadap harga
mata uang asing.®
Faktor-faktor yang mempengaruhi kurs:*’

(a) Perubahan dalam cita rasa masyarakat

(b) Perubahan harga barang ekspor dan impor.

% Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2012), him. 106

1> Adiwarman Karim, Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporer, (Jakarta: Gema Insani
Press, 2012), him 157

1% ja Amalia, Ekonomi Internasional, (Yogyakarta: Ghara llmu, 2007), him. 80

17 sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar, (Jakarta: Rajawali, Pers, 2013), him
402

17
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(c) Kenaikan harga umum (inflasi).
Perubahan suku bunga dan tingkat pengembalian investasi.
b) Penentuan Kurs Valuta Asing
Kurs adalah harga valuta asing. Jadi kurs menunjukkan berapa
rupiah yang harus dibayar untuk satu-satuan uang asing, dan berapa rupiah
yang akan diterima seseorang menjual uang asing. Dengan demikian, tinggi
rendahnya kurs ikut menentukan berapa uang rupiah yang akan diterima
kalau seseorang menjual barang atau jasa ke luar negeri (ekspor) dan berapa
rupiah yang harus dibayarkan untuk mendapatkan mata uang asing yang
diperlukan kalau mau membeli barang dari luar negeri (impor).
Dengan demikian jelaslah bahwa tinggi rendahnya kurs itu besar
pengaruhnya terhadap ekspor dan impor.
Saat melakukan pertukaran mata uang dalam Islam ada kaidah yan
harus diikuti berdasarkan Hadis Riwayat Muslim yakni:
el ity (38, 115 iy ity Sy Sy el Lty cnlly Cal
T:‘q SE13) a2 i \gacd B! ods il 13 Ly 105 13 315 S Yo

Artinya :“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum,
jewawut dengan jewawut, kurma dengan kurma dan garam dengan garam, asalkan
sama ukuran atau takaran dan langsung diserah terima dan dibayar secara
langsung. Kalau jenis yang satu dijual dengan jenis yang lain, silahkan kalian
menjual sekhendak kalian, namun harus tetap dengan kontan.” (HR. Muslim)™®

Berdasarkan hadist di atas dapat dimengerti bahwa melakukan pertukaran

diperbolehkan asalkan takaran yang sama, dan sama berat serta

8 Shalah ash —Shawi dan Abdullah Al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam,
(Jakarta:Darul Hag, 2004), him 120
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tunai. Pertukaran mata uang boleh dilakukan asalkan secara tunai pada saat
itu juga, artinya berlangsung pada saat akad itu juga. Begitu juga pertukaran mata
uang antar negara boleh asalkan, dilakukan sesuai dengan harga kurs pasar pada
saat akad itu berlangsung atau keduanya sepakat dengan kurs sendiri.
Pada dasarnya ada tiga sistem atau cara untuk menentukan tinggi
rendahnya kurs atau nilai tukar valuta asing yaitu:'®
1) Kurs tetap (fixed exchange rate)

Kurs tetap adalah kurs yang tidak berubah-ubah karena dikaitkan
dengan emas sebagai standard atau patokannya. Pada zaman dulu semua
pembayaran antar negara dilakukan dengan emas. Dengan cara demikian,
kurs valuta asing atau perbandingan itu disebut parita emas.

2) Kurs bebas (floating exchange rate)

Kurs bebas adalah kurs yang dibentuk oleh permintaan dan
penawaran valuta asing dipasar bebas, terlepas dari kaitan dengan emas
dan campur tangan pemerintahan. Dalam hal ini kurs bisa naik turun
dengan bebas atau disebut kurs mengambang (floacting rates). Kurs
bebas itu ada keuntungannya karena dengan demikian defisit atau surplus

pada neraca pembayaran secara otomatis akan hilang.

19T, Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2012), him 300-
302
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3) Kurs distabilkan
Kurs dibuat stabil berdasarkan perjanjian internasional, yaitu
ditetapkan oleh pemerintahan atau bank sentral dalam perbandingan
tertentu dengan dollar atau valuta asing lainnya.
2. Harga
a) Pengertian Harga

Harga adalah salah satu unsur pemasaran yang menghasilkan
pendapatan. Teori harga merupakan teori ekonomi yang menerangkan
tentang perilaku harga-harga atau jasa-jasa. Berbagai teori tentang harga
yang dikemukan oleh Adam Smith bahwa kegiatan dalam perekonomian
tidak perlu diatur oleh pemerintah. Teori harga atau price theory adalah teori
yang menjelaskan bagaimana harga barang dipasar terbentuk. Harga suatu
barang atau jasa tertentu adalah suatu tingkat penilaian yang ada pada
tingkat itu barang yang bersangkutan dapat ditukarkan dengan sesuatu yang
lain.

Harga dalam ekonomi islam didefinisikan sebagai nisbah pertukaran
barang dengan uang. Dalam masyarakat modern, nilai harga barang tidaklah
dinisabkan kepada barang sejenis tetapi dinisabkan kepada uang.?’ Harga
dalam ekonomi islam, tidsk berbeda dengan ekonomi konvensional, dimana
harga ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Seperti yang dijelaskan

dalam hadist berikut ini:

2Sjgit Winarno dan Sujana Ismaya, Kamus Besar Indonesia, (Bandung: Pustaka Grafika,
2013), him 354
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Artinya: Sesungguhnya Allah lah yang menetapkan harga, yang
menahan, yang mengulurkan, dan yang maha pemberi rezeki. Sungguh, aku
berharap dapat menjumpai Allah tanpa ada seorang pun yang menuntutku
atas kezaliman yang aku lakukan dalam masalah darah dan tidak juga dalam
masalah harta. (HR. Abu Dawud, Ibn Majah dan at-Tirmidzi).?

Ulama Zahiriyah, sebagaian ulama Malikiyah, sebagian ulama
Syafiiyah, sebagian ulama Hanabilah dan imam Asy-Syaukani menyatakan
berdasarkan hadist ini dalam kondisi apapun penetapan harga oleh
pemerintah tidak dapat dibenarkan, jika dilakukan hukumnya haram.
Pematokan harga merupakan suatu kezaliman. Menurut mereka, baik harga
itu melonjak tinggi yang disebabkan oleh tingginya permintaan, maupun
ulah spekulan dan faktor alam, segala bentuk campur tangan pemerintah
dalam penetapan harga komoditi, berarti unsur penting dari jual beli yaitu
antara din para pikah hilang. Ini berarti pemerintah telah berbuat kezaliman
kepada pihak yang melakukan jual beli. Alasannya bahwa manusia berkuasa
atas harta mereka sedangkan pematokan harga adalah pemaksaan terhadap

mereka.??

?ISylaiman ibn al-Asy’ats bin Umar al-azdi Abu Daud al-Sajastani, Sunan Abu Daud, Juz
ke 10, hadist ke 3453, him. 269
?’Nasrun Haroen, Figh Muamalah , (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2012), him. 142
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Karet adalah tanaman perkebunan / industri tahunan berupa pohon
batang lurus yang pertama Kkali ditemukan di Brazil dan mulai
dibudidayakan pada tahun 1601. Harga merupakan aspek pokok dalam
pembahasan teori ekonomi dan pembentukan harga dari suatu barang terjadi
dipasar melalui suatu mekanisme. Dalam mekanisme ini terdapat dua
kekuatan pokok yang saling berinteraksi, yaitu penawaran dan permintaan

dari barang tersebut.

Artinya :Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (Q.S An-nisa: 29).%

Maksud ayat tersebut adalah larangan membunuh diri sendiri
mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain
berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan.

Ada dua indikator harga yaitu sebagai berikut:

a) Jumlah permintaan barang

b) Perubahan penawaran terhadap barang.

2 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, hlm. 14
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Keinginan para penjual dalam menawarkan barangnya pada berbagai
tingkat harga ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu:
1) Harga barang itu sendiri dan harga lain/subsitusi.
Jika harga barang naik, penawaran akan meningkat. Sebaliknya
jika harga barang rendah, penawaran akan menurun.
2) Biaya Produksi
Biaya adalah yang dikeluarkan untuk memproduksi barang dan
jasa mencakup biaya tenaga kerja, bahan baku, sewa gedung,
mesin, tanah, biaya administrasi, bunga (bagi yang menggunakan
jasa bank konvensional), pajak, dan biaya lainnya. Secara prinsip
akuntansi,yang dimaksud biaya adalah semua item yang tercantum
dalam neraca rugi laba.
3) Tingkat teknologi yang digunakan
Teknologi adalah penemuan dan peningkatan teknologi yang
diterapkan untuk menurunkan biaya produksi, misalnya
penggunaan komputer, robot, otomatis produksi. Jika diterapkan
maka akan meningkatkan penawaran.
4) Jumlah penjual
Jumlah penjual memiliki dampak langsung terhadap penawaran.
Makin banyak jumah yang mampu menjual pada tingkat harga

tertentu maka makin tinggi penawaran.
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5) Kondisi alam
Kondisi alam seperti terjadinya bencana alam akan
mengakibatkan penawaran barang-barang tertentu akan berkurang
khususnya barang-barang hasil pertanian.
6) Ekspektasi
Ramalan terhadap masa yang akan datang adalah faktor yang
sangat penting bagi supplier untuk membuat keputusan produksi.
Jika diperkirakan harga barang mereka akan naik pada masa yang
akan datang, mereka dapat menyimpan barang mereka beberapa
hari agar dapat menjualnya kemudian hari sehingga mendapat
keuntungan yang lebih tinggi.
b) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Karet di Pasar
Internasional
Berdasarkan faktor permintaan dan penawaran, seharusnya harga karet
tetap tinggi karena permintaan pasar terhadap karet setiap tahunnya
meningkat tajam sedangkan penawaran cenderung stagnan. Beberapa faktor
yang mempengaruhi harga karet dipasar internasional, yaitu:
1) Pertumbuhan Ekonomi Dunia
Pertumbuha ekonomi yang negatif menyebabkan daya beli masyarakat
menurun, kemampuan daya beli masyarakat terhadap produk-produk
turunan karet melemah. Dampaknya produsen menurunkan jumlah

produksinya untuk menghindari kerugian.
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2) Kondisi Pasar Otomotif
Sudah diketahui secara luas bahwa konsumsi terbesar karet
dipergunakan oleh industri ban. Industri ban sendiri sangat dipengaruhi
oleh kondisi pasar otomotif yang kompetatif dan memiliki standar yang
tinggi.
3) Harga Minyak Mentah Dunia
Polimer karet dapat diperoleh dari dua sumber yaitu karet alam dan
karet sintesis. Karet alam diperoleh dari tanaman karet, adapun karet
sintesis diperoleh dari polimerasi yang berbahan baku minyak bumi.*
4) Spekulan Pasar
Pasar karet menyimpan potensi untuk memperoleh keuntungan yang
mengguirkan. Oleh sebab itu, tidak sedikit spekulan yang mengambil
keuntungan dengan membeli karet dalam jumlah besar pada saat harga
menurun tajam dan menahannya, ketika harga karet mulai merangkak
naik karena suplly menurun akibat diborong spekulan, para spekulan
mulai melepas cadangannya untuk mendapatkan keuntungan.
3. Ekspor karet
1) Pengertian Ekspor
Menurut Mankiw, ekspor adalah berbagai macam barang atau jasa
yang diproduksikan di dalam negeri lalu dijual di luar negeri.? Tetapi

menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1995 tentang kepabeanan ekspor

% Djauhari Ahsjar, Pedoman Transaksi Ekspor dan Impor, (Jakarta: Pustaka Raya,
2011), him. 92

®N. G. Mankiw, Principle of Economic: An Asian Edition, (Singapura: Cengage
Learning, 2012), him. 109
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adalah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean dan barang yang
telah diangkat atau akan dimuat di sarana pengangkut untuk dikeluarkan
dari daerah luar negeri dapat mempengaruhi kegiatan ekonomi dalam
negeri.

Ekspor akan memberikan efek yang positif ke atas kegiatan ekonomi
Negara karena ia merupakan pengeluaran penduduk negara lain ke atas
barang-barang yang dihasilkan didalam negeri. Dengan demikian
pengeluaran agregat akan meningkat sebagai akibat dari kegiatan
mengekspor barang dan jasa pada akhirnya keadaann ini akan menyebabkan
peningkatkan dalam pendapatan nasional.?®

Pembayaran itu tidak hanya meliputi bermiliar-miliar rupiah tetapi
juga menyangkut keseimbangan arus barang dan arus uang dalam negeri
serta taraf kegiatan perusahaan, keuangan negara, dan kesempatan kerja.>’
2) Pengertian Karet

Karet merupakan salah satu komoditi pertanian yang penting baik
untuk lingkup internasional dan teristimewa bagi Indonesia. Dengan
demikian berarti karet memiliki pengaruh besar terhadap bidang
transportasi, komunikasi, industri, pendidikan, kesehatan, hiburan, dan
banyak bidang lain yang vital bagi kehidupan manusia. Perdagangan karet

beberapa tahun terakhir mengalami penurunan dikarenakan munculnya

saingan karet alam yaitu karet sintesis.

26Sadono Sakirno, Makroekonomi Teori Pengantar, Jakarta:Rajawali Pers, 2015,him.203
27 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), edisi ke-3, him.399
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a) Jenis-jenis karet
Karet terdiri dari 2 jenis yaitu:
(1) Karet alam
Karet alam dibuat dari getah (lateks) dari pohon karet.
(2) Karet sintesis
Karet sintesis dibuat dari minyak mentah.

Kedua tipe ini dapat saling menggantikan dan saling mempengaruhi
permintaan masing-masing komoditi. Ketika harga minyak mentah naik,
permintaan untuk karet alam akan meningkat. Namun ketika gangguan
supply karet alam membuat harganya naik, maka pasar cenderung beralih ke
karet sintesis.?®

b) Perbedaan karet alam dengan karet sintesis
Walaupun karet alam sekarang ini jumlah produksi dan konsumsinya
jauh dibawah karet sintesis atau karet buatan pabrik, tetapi sesungguhnya
karet alam belum dapat digantikan oleh karet sintesis.

Adapun kelebihan-kelebihan yang dimiliki karet alam dibandingkan

karet sintesis adalah:
(1)Memiliki daya elastisitas atau daya lenting yang sempurna
(2)Memiliki plastisitas yang baik sehingga pengolahannya mudah
(3)Tidak mudah panas (low heat build up)
(4)Memiliki daya tahan yang tinggi terhadap karet (groove cracking

resistance).

%8 Tim Penulis PS Karet, (Jakarta: PT. Penebar Swadaya, 2013), him 3
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3) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ekspor
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor lainnnya
diantaranya yaitu:
a) Kualitas produk
Menurut Amir M.S, kualitas produk yaitu adanya kelebihan yang
melekat pada satu komoditi yang dihasilkan suatu negara
dibandingkan dengan komoditi serupa yang diproduksi negara lain.?
b) Inflasi
Menurut Mankiw, inflasi adalah suatu proses meningkatnya harga-
harga secara umum dan terus menerus berkaitan dengan mekanisme
pasar yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti peningkatan
konsumsi masyarakat, berlebihnya likuiditas dipasar yang memicu
konsumsi atau bahkan spekulasi, termasuk akibat adanya ketidak
lancaran distribusi barang.
4) Pengaruh Ekspor Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Kebijakan ekspor sangat berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi.
Konsumen dalam negeri membeli barang impor atau konsumen luar
negeri membeli barang domestik menjadi sesuatu yang sangat lazim.
Persaingan sangat tajam antar berbagai produk selain harga, kualitas
atau mutu barang menjadi faktor penentu daya saing suatu produk.
Ekspor suatu negara harus lebih besar daripada impor agar tidak terjadi

defisit dalam neraca pembayaran. Oleh sebab itu pemerintah selalu

2® M. Todaro, Pembangunan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2013), him. 105
*¥Hamdani, Seluk Beluk Perdagangan Ekspor-Impor, (Jakarta: Yayasan Bina Usaha
Niaga, 2013), him. 112
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berusaha mendorong ekspor melalui kebijakan ekspor dengan cara
berikut:
a. Diversifikasi ekspor
b. Subsidi dan premi ekspor
c. Pengendalian harga dalam negeri
d. Devaluasi
e. Perjanjian intenasional.
5) Teori Ekspor dalam Ekonomi Islam

Pada zaman Rasulullah SAW, telah terjadi proses ekspor komoditas
dengan cara yang sesuai dengan prinsip ekonomi islam. Hingga masa
kepimpinan Khulafaur Rasyidin, perdagangan ekspor juga dilakukan
sebagai sistem perdagangan masyarakatnya.

Dalam kitab Al-Amwal, Abu Ubaid membahas mengenai regulasi
mengenai eskpor yaitu tidak adanya batasan tertentu dalam pengenaan
cukai. Karena pada intinya setiap barang ataupun produk barang
memiliki nilai cukai jika masuk negera lain.*

Dalam masalah yang terjadi pada zaman sekarang, beberapa negara
telah menggunakan sistem free tarde atau perdagangan bebas bahkan
black market atau perdagangan gelap. Adanya transaksi tersebut,
memiliki beberapa akibat seperti kerugian bagi negara yang mengimpor
barang. Karena dengan barang yang masuk tanoa bea mengakibatkan

semua barang bebas masuk baik barang ringan maupun baran berat.

%1Ghozali Mohammad, Khoirunnisa, Ria, 2018 “Konsep Pengelolaan Keuangan Islam
Menurut Abu Ubaid”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, VVol.4, No.1
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Banyaknya praktek ekspor sehingga kurang dapat dikontrolkan dengan

baik sehingga menyebabkan terjadinya perdagangan gelap.

. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini memuat tentang penelitian-penelitian yang dilakukan

sebelumnya, yang mendasari pemikiran peneliti menjadi pertimbangan

dalam penyusunan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang dipilih

sebagai pendukung penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
Nama - . . .

NO - Judul Penelitian | Variabel Hasil Penelitian
Peneliti

1. Nur  Athika | Analisis Faktor- | Independen Hasil penelitian
Dahlia (| Faktor Yang | Xi:Karet Remah | menunjukan bahwa
Universitas Mempengaruhi Dependen perkembangan
Islam Negeri | Volume Ekspor | Y; :Ekspor volume ekspor
Syarif Karet Remah Ke | Y, karet remah ke
Hidayatullah | Cina dan Jepang | perdagangan negara Cina
Jakarta) 2002-2013. Internasional meningkat akibat

tingginya
penawaran ekspor
terhadap karet
remah Indonesia.
Hasil penelitian
memiliki koefisien
signifikan pada
tingkat
kepercayaan 5
persen, variabel
kurs il tidak
siginifikan ~ pada
taraf kepercayaan 5
persen.

2. Nova Analisis  Faktor- | Independen Hasil penelitian ini
Meliyora Faktor Yang | X; Ekspor | menunjukan bahwa
Sinaga Mempengaruhi Karet untuk ekspor karet
(Institut Ekspor Karet | X, : Harga Karet | mengidentifikasi
Pertanian Alam Negara | Dependen keragaan karet
Bogor) Thailand, Y . Produksi |[alam di  pasar

Indonesia, dan | dan  Konsumsi | dunia, negara
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Malaysia. Karet Thailand,
Indonesia, dan
Malaysia serta
menganalisis
faktor-faktor  apa
saja yang
mempengaruhi
eskpor karet alam
di Negara
Thailand,
Indonesia, dan
Malaysia.
Anissa Analisis  Faktor | Independen Hasil penelitian ini
Nuraiani Yang X1 : Kurs Dollar | bahwa  bertujuan
(Universitas Mempengaruhi AS untuk menunjukan
Islam Ekspor Karet | X, :Harga Karet | bahwa variabel
Indonesia) Indonesia Ke | Internasional kurs dalam jangka
Amerika Serikat | X3: Luas Lahan | panjang  maupun
Pada Tahun | dan Volume | jangka pendek
1980- 2015 Ekspor Karet memiliki hubungan
Dependen negative dan tidak
Y :  Ekspor | signifikan terhadap
Karet volume ekspor
karet Indonesia ke
Amerika Serikat.
Gabriella Pengaruh Independen Hasil penelitian ini
Claudia, Edy | Produksi  Karet | X;  :Produksi | bertujuan untuk
Yulianto dan | Alam Domestik, | Karet Alam | mengetahui dan
M. Kholid | Harga Karet | Domestik menjelaskan
Mawardi Alam X, : Harga Karet | pengaruh
(Jurnal. Internasional, Alam signifikan produksi
Universitas Dan Nilai Tukar | Internasional karet alam
Brawijaya Terhadap Volume | Xs: Nilai Tukar | domestik, harga
Malang) Ekspor Karet | Dependen karet alam
Alam (Studi Pada | Y : Volume | Internasional, dan
Komoditi  Karet | Ekspor  Karet | nilai tukar volume
Alam Indonesia | Alam ekspor  komoditi
Tahun 2010- karet alam
2013). Indonesia  selama
tahun 2010-2013.
Dewi Indah | Analisis Faktor- | Independen Hasil penelitian ini
Agustin faktor yang | X;: Kurs menunjukan bahwa
(IAIN mempengaruhi X, 1 Harga ekspor karet alam
Padangsidimp | Ekspor karet di | Dependen berpengaruh  dan
uan) Indonesia Tahun | Y : Ekspor signifikan terhadap

1987-2016)

harga karet alam di
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Indonesia dan
perkembangan kurs
Indonesia tahun
1987-2016

Dari beberapa penelitian di atas tentu memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti sendiri yaitu:
a. persamaan dan Persamaan dengan penelitian Nur Athika Dahlia
Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang ekspor karet.
Sedangkan perbedaannya peneliti menggunakan 1 variabel indenpenden
yaitu: karet remah, dan 2 variabel dependen yaitu: ekspor karet dan
perdagangan Internasional. Dengan tempat penelitiannya di Cina dan
Jepang. Sedangkan peneliti dalam tempat penelitiannya di Benua Asia
yaitu: Jepang, China dan Korea Selatan.
b. Persamaan dan Perbedaan dengan Nova Meliyora
Dalam penenlitian ini sama-sama membahas tentang faktor-faktor
yang mempengaruhiekspor karet dan harga karet. Sedangkan
perbedaannya peneliti menggunakan 1 variabel dependen vyaitu:
produksi dan konsumsi karet. Dengan tempat penelitianya di Negara
Thailand, Indonesia dan Malayasia. Sedangkan peneliti dalam tempat
penelitiannya di Benua Asia yaitu: Jepang, China, dan Korea Selatan.
c. Persamaan dan Perbedaan dengan Anissa Nuraini
Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang faktor- faktor
yang mempengaruhi ekspor karet. Sedangkan perbedaannya peneliti
menggunakan 3 variabel dependen yaitu: kurs dollar, harga karet

internasional, luas lahan dan volume ekspor karet. Sedangkan peneliti ini
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menggunakan 2 variabel yaitu kurs, dan harga karet dalam tempat
penelitiannya di Benua Asia yaitu: Jepang, China dan Korea Selatan.

d. Persamaan dan Perbedaan dengan Gabriella Claudia, Edy
Yulianto dan M. Kholid Mawardi
Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang harga karet dan

ekspor karet. Sedangkan perbedaannya peneliti menggunakan 3 variabel
yaitu: produksi karet alam Nasional, harga karet dan nilai tukar rupiah.
Dan peneliti meneliti 2 variabel yaitu: kurs, dan harga karet.
e. Persamaan dan Perbedaan dengan Dewi Indah Agustin
Dalam penelitian ini sama-sama membahas tentang ekspor karet,
kurs dan harga Kkaret. Sedangkan perbedaannya peneliti tempat
penelitiannya Indonesia sedangkan peneliti meneliti tempat penelitiannya
di Benua Asia yaitu pada negara Jepang, China, dan Korea Selatan.
C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel
yang di susun dari berbagai teori yang telah di deskripsikan. Berdasarkan
teori-teori yang telah di deskripsikan tersebut, selanjutnya di analisis secara
kritis dan sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan antar
variabel tersebut.*
Dalam penelitian ini akan dijelaskan mengenai pengaruh variabel
independen yaitu kurs dan harga karet terhadap variabel dependen (Ekspor

karet). Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

%2 Sugioyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), him. 49
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Gambar 11.1
Kerangka Pikir

Kurs

Ekspor karet

Harga Karet

Keterangan: Kurs berpengaruh terhadap ekspor karet.
Harga Karet berpengaruh terhadap ekspor karet.
Kurs dan Harga Karet berpengaruh terhadap ekspor karet.
D. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,
penomena, atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi.™
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru disadarkan pada
teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis yang akan diuji dalam
penelitian ini berkaitan dengan ada atau tidaknya pengaruh antara variabel,
masing-masing hipotesis dijabarkan sebagai berikut:
Hi: Terdapat pengaruh kurs terhadap ekspor karet di benua Asia .
H,: Terdapat pengaruh harga karet terhadap ekspor karet di benua Asia.
Hs: Terdapat pengaruh kurs dan harga karet terhadap ekspor karet di

benua Asia.

% Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi, (Jakarta:Erlangga, 2018),
him. 59.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di Benua Asia berdasarkan data
ekspor karet di 3 Negara yaitu: Jepang, China dan Korea Selatan dengan
mengambil dari Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia. Waktu penelitian
ini dilaksanakan pada bulan februari 2008 sampai dengan selesai.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang berdasarkan pada filsafat
positive, digunakan untuk penelitian yang populasi atau sampel tertentu.
Pengumpulan data mengunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Peneliti menggunakan penelitian kepustakaan (library research). Penelitian
kepustakaan adalah penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan
liberator (kepustakaan) yaitu penelitian yang bertujuan mendapatkan data
sekunder dengan cara melakukan penelaahan terhadap beberapa buku, data
jurnal, dan artikel. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
yang berkaitan dengan tenaga kerja dan ekonomi diambil dari Badan Pusat
Statistik yang berkaitan dengan kurs, harga karet dan ekspor karet. Dalam
penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu pengaruh kurs (X;) dan harga karet

(X2) dan ekspor karet sebagai variabel bebas, (Y) sebagai variabel terikat.
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C. Populasi dan sampel

1. Populasi

Menurut Sugioyono, Populasi adalah ”Wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya. ** Populasi merupakan sekumpulan individu atau objek
tertentu yang mempunyai satu atau lebih karakteristrik utama yang menjadi
pusat perhatian peneliti. Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini
adalah data kurs, harga karet dan ekspor karet sebelas tahun terakhir yaitu
2008-2018 yang ada di benua Asia.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.** Menurut Suharsimi sampel adalah sebagian atau wakil dari
populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud
untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel.

Adapun sampel dari penelitian ini adalah data kurs, harga karet dan
ekspor karet yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik mulai Tahun

2008-2018 dan 3 negara yaitu sebanyak 33 sampel.

. Sumber Data

Dalam penelitian ini data dihimpun adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpulan

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Data diambil

115

34Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitati f dan R & D (Bandung: Alfabet, 2016), him. 80
> Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitati f dan R & D (Bandung: Alfabet, 2012),him
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dari Badan Pusat Statistik (BPS) maupun dari Bank Indonesia (Bl) sudah
tersedia lengkap. Jenis data yang digunakan adalah data time series (data
runtut waktu) dari tahun 2008-2018.
E. Teknik Pengumpulan Data
1) Teknik Kepustakaan
Kepustakaan ini dilakukan untuk mencari data atau informasi riset
melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan-bahan
publikasi yang tersedia.
2) Teknik Dokumentasi
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan instrument
dokumentasi. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mencatat data-data tertulis yang mengandung penjelasan tentang masalah
penelitian.
F. Analisis Data
Sebuah data yang terkumpul dari hasil pengumpulan data. Maka akan
dilakukan analisis data atau pengolahan data. Metode analisis data yang
adalah metode Eviews 10. Teknik analisis data yng digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Pemilihan Model Estimasi Data Panel
Data panel atau pooled data merupakan kombinasi dari data time
series dan cross section. Ada tiga metode yang biasa digunakan untuk

bekerja dengan data panel, sebagai berikut:*’

36AgusWidarjono, Ekonometrika: TeoridanAplikasiUntukEkonomidanBisnis (Yogyakarta:
Ekonisia, 2014), him. 8
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a) Common effect

Metode estimasi dengan common effect tidak ubahnya dengan
membuat regresi dengan data cross section dan time series. Sebelum
membuat regresi yang harus dilakukan yaitu menggabungkan data cross
section dengan data time series. Kemudian data gabungan ini
diperlakukan sebagai satu kesatuan pengamatan yang digunakan untuk
mengistemasi model dengan common effect.
b) Fixed effect

Teknik Fixed effect adalah teknik mengestimasi data panel yang
memperhitungkan kemungkinan bahwa peneliti menghadapi masalah
omitted variables, yang mungkin membawa perubahan pada intercept
time series atau cross section. Model dengan Fixed effect menambahkan
variabel dummy.*®
¢) Random Effect

Dalam model acak (random effect), parameter-parameter yang
berbeda antar daerah maupun antar waktu dimasukkan kedalam error.
Karena hal ini lah, model acak efek juga disebut komponen error .
Dengan menggunakan model acak ini, maka dapat menghemat
pemakaian derajat kebebasan dan tidak mengurangi jumlahnya seperti

yang dilakukan model efek tetap.

*’Setiawan dan Dwi Enda Kuswari, Ekonomimetrika, (Yogyakarta: Cv Andi Offirst, 2010),

him. 184-189

him. 51

% Shochrul Ajija, dkk. Cara Cerdas Menguasai Eviews, (Jakarta: Salemba Empat, 2011),



39

Tiga macam metode analisis diatas merupakan asumsi yang
ditetapkan dalam melakukan estimasi terhadap data panel, untuk
menentukan teknik mengestimasi regresi data panel yang tepat ada tiga
uji yang digunakan sebagai berikut:

1) Uji chow, digunakan untuk memilih antara model common effect
tanpa variabel dummy atau fixed effect. Hipotesis dalam uji chow
adalah dengan membandingkan perhitungan nilai chi-square hitung
dengan nilai chi-square tabel. Perbandingan dipakai apabila hasil
nilai nilai chi-square hitung > nilai chi-square tabel, maka H,
ditolak yang berarti model yang lebih tepat digunakan adalah fixed
effect model. Begitu pula dengan sebaliknya, jika nilai chi-square
hitung < nilai chi-square tabel maka H,diterima dan model yang
lebih tepat digunakan adalah common effect model.

2) Uji hausman, digunakan untuk memilih antara fixed effect atau
random effect. Statistik uji hausman ini mengikuti distribusi
statistik chi- square dengan degree of freedom sebanyak k, dimana
k adalah jumlah variabel independen. Jika nilai statistik hausman >
dari nilai kritisnya, maka H, ditolak dan model yang lebih tepat
adalah model fixed effect sedangkan apabila sebaliknya digunakan
model random effect.

3) Uji langrange multiplier, digunakan untuk memilih antara commont
effect atau random effect. Uji langrange multiplier ini didasarkan

pada distribusi chi squares dengan degree of freedom sebesar
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jumlah variabel independen. Jika nilai langrange multiplier statistik
lebih besar dari nilai kritis statistik chi squares, maka H, ditolak,
yang artinya estimase yang tepat untuk model regresi data panel
adalah random effect daripada metode common effect. Sebaliknya
jika nilai langrange multiplier statistik lebih kecil dari nilai nilai
statistik chi square sebagai nilai kritis, maka H, diterima, maka
model yang lebih tepat digunakan dalam regresi data panel adalah
metode commont effect.
2. Statistik Dekskriptif
Analisis statistik deskriptif pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti yang digunakan untuk menggambarkan tentang ringkasan-
ringkasan data seperti mean, standard deviasi, modus, dan lain-lain.*
a) Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah untuk melihat apakah residual
terindustribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji normalitas bukan
dilakukan untuk masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya.
Pada uji normalitas digunakan dengan cara yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada uji One Sample
Kolmogorov Smirnov dengan tarif signifikan > 0,05.*° Apabila kurs,

harga, dan ekspor karet > 0,05, maka data berdistribusi normal dan

*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), him 264
“Duwi Priyanto,SPSS 22 Pengelolahan Data Terpraktis, (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2014), him. 38.
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sebaliknya apabila kurs, harga, dan ekspor karet < 0,05 maka data

tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel-variael bebas dalam suatu model
regresi linear berganda. Alat statistik yang sering digunakan untuk
menguji gangguan multikolinearitas adalah dengan Variance Inflation
Factor (VIF) < 10,00 dan nilai Tolerence < 0,10.** Apabila kurs,
harga, dan ekpor karet memiliki VIF < 10,00. Tolerence < 0,10 maka

tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana semua gangguan
yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varians
yang sama. Ada tidaknya heteroskedastisitas dengan cara melihat
Scatter plot atau pola residual dari hasil estiminasi. Jika residual
bergerak konstan, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Akan tetapi
jika residual membentuk pola tertentu maka hal tersebut teridentifikasi
adanya heteroskedastisitas.*

Ada beberapa metode yang digunakan dalam mengidentifikasi ada

tidaknya heteroskedastisitas antara lain dengan menggunakan uiji

! Jonathan Sarwono, Rumus-rumus Populer dalam SPSS 22 untuk Riset dan Skripsi,
(Yogyakarta: Penerbit Andi, 2015), him. 140
“2Sohochrul Aziza, dkk, Eviews, (Jakarta: SelembaEmpat, 2011), him. 36
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grafik, uji glejser, uji white dan uji park. Dalam hal ini peneliti
menggunakan uji park dengan ketentuan jika nilai probalitas variabel
dependen > taraf signifikan 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas

pada model.

d. Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
model regresi. Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan
adalah uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan sebagai
berikut:*

- Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka

hipotesis ditolak yang berarti terdapat autokorelasi.

- Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima

yang berarti tidak terjadi autokorelasi.

- Jika d terletak dL maka du atau diantara (4-dU) dan (4-dL),

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.**
3. Uji Hipotesis
Untuk menguji  hipotesis pengujian dilakukan dengan

menggunakan:

“setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonomimetrika, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010),
him. 82

*“Imam Ghozali, Dwi Ratmono, Analisis Multi variat dan Ekonometrika, (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2017), him. 121-122
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a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dalam regresi berganda digunakan untuk
mengetahui persentase atau besarnya sumbangan atau kontribusi dari
seluruh variabel dependen (X) terhadap variabel dependen (Y),
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel bebas yang tidak
dimasukkan kedalam model. Model dianggap baik jika koefisien
determinasinya sama dengan satu atau mendekati satu.*

b. Uji Parsial (t- test)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Maka digunakan
tingkat signifikansi 0,05. Setelah thiwng diperoleh, maka untuk
menginterprestasikannya berlakunya ketentuan sebagai berikut:

1) Jika tapel < thiung < tranel Maka Ho diterima dan H. ditolak dengan
taraf signifikansi 0,05.

2) Jika thitung < t-taber dan thiung > travel Maka Ho ditolak dan H. diterima
dengan taraf signifikansi 0,05.

c. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Setelah
Friung diperoleh, maka untuk menginterprestasikannya berlaku

ketentuan sebagai berikut:

* Morison, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), him. 349
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a) Jika Fhitung > Fravet maka H, ditolak.

b) Jika Fhitung < Ftavet maka Ho diterima.
4. Analisis Regresi Berganda

Analisis Regresi Berganda adalah model regresi dengan dua atau lebih
variabel indenpenden (X). Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen kurs (X1), harga (X2),
terhadap ekspor karet. Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda
yang digunakan sebagai berikut:*®

Yi= a + b1 Xyt + 0o Xoit + €

Keterangan:

Y : Ekspor karet

a : Konstanta

bib, : Koefisien Regresi Linear Berganda
X1 : Kurs

X2 : Harga

e : error

i : Cross / tempat

t : Time / waktu

**Sugioyo, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), him. 211



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Benua Asia

Benua Asia merupakan Benua terbesar di dunia. Luasnya mencapai 43
juta kilometer persegi. Luas Benua Asia merupakan 30 persen dari total luas
daratan di bumi dan merupakan 8,66 persen total luas pemukiman bumi. Benua
paling besar di muka bumi ini berbatasan dengan pergunungan Ural di bagian
Timurnya, Laut Arktik di bagian Utara, Samudera Pasifik di bagian Barat, dan
Samudera Hindia di bagian Selatan. Benua ini mempunyai beberapa lokasi
ikonik, seperti Gunung Everest yang merupakan puncak tertinggi di dunia,
Sungai yang Tze yang terpanjang di Asia dan ketiga terpanjang di dunia, serta
Gurun Gobi yang merupakan gurun terbesar di Asia.

Benua Asia terbagi atas 6 wilayah, seperti Asia Barat, Asia Timur, Asia
Selatan, Asia Tenggara, Asia Tengah, dan Asia Utara. Iklimnya terbagi atas 4
kategori musim. Negara di Benua Asia cukup banyak.Ada 53 negara di benua
ini, termasuk Turki yang wilayahnya terbagi atas Benua Eropa dan Asia serta
Taiwan yang kedaulatannya belum diakui. Total penduduk benua Asia
merupakan 60% dari total penduduk dunia. Pertumbuhan populasi manusia di
Benua Asia adalah 2% per tahun. Manusia yang tinggal di Benua Asia banyak

yang mempunyai kekayaan berlimpah. Namun, di Benua ini juga terdapat 60%

45
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manusia termiskin di dunia. Fakta ini disebabkan oleh kesenjangan antara
miskin dan kaya yang terus meningkat.

Benua Asia sudah ditempati sejak masa zaman pra-sejarah ketika manusia
purba bermigrasi dari Afrika ke benua ini. Catatan sejarah peradaban di benua
ini sendiri dimulai ketika manusia modern telah hadir di benua ini. Materi
sejarah dalam artikel ini akan berisi seputar peradaban di benua Asia dari awal
adanya catatan sejarah hingga dunia modern (abad 21).

2. Sejarah Singkat Karet

Sejak pertama kali ditemukan sebagai tanaman yang tumbuh secara liar
sampai dijadikan tamanan perkebunan secara besar-besaran, karet memiliki
sejarah yang cukup panjang. Apabila setelah ditemukan beberapa cara
pengelohan dan pembuatan barang dari bahan baku karet, maka ikut
berkembang pula industri yang mengelolah getah karet menjadi bahan yang
berguna untuk kehidupan manusia.*’

Tamanan yang dilukai batangnya ini diperkenalkan sebagai tamanan
Hevea. Pengenalan pohon Hevea membuka langkah awal yang sangat pesat
kearah zaman penggunaan karet untuk berbagai keperluan. Cara pelukan untuk
memperoleh getah karet jauh lebih efesien daripada cara tebang langsung.

Selain itu, dengan cara ini tanaman karet bisa diambil getahnya berkali-kali.

“"Tim Penulis PS, Karet, (Jakarta: PT. Penerus Swadaya, 2013), him. 5
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Berdasarkan posisi geografis, sebagaian besar Benua Asia terletak di
belahan bumi utara, dan sebagian kecil terletak di belahan bumi selatan.
Adapun batas-batas Benua Asia adalah sebagai berikut:

1) Utara: Samudra Arktika

2) Timur : Samudra Pasifik, Selat Bering dan Laut Bering

3) Selatan : Samudra Hindia dan Australia

4) Barat : Pengunungan Ural, Laut Merah, Laut Kelapa, Selat Bosphorus,

dan Dardanella.

B. Penemuan dan Pembahasan
1. Analisa Deskriptif
a. Analisa Deskriptif Ekspor Karet di Benua Asia

Dalam penelitian yang telah dibuat, seluruh data menggunakan data
analisis data sekunder deret waktu (time series) yang di mulai pada tahun 2008-
2018. Penelitian ini dibuat untuk dapat mengetahui seberapa besar dampak
pengaruh kurs dan harga karet terhadap ekspor karet di Benua Asia, baik dalam
jangka panjang maupun jangka pendek.

C. Hasil Estimasi

1. Pemilihan Model Estimasi Data Panel

Dalam data yang satuan tiap variabel berbeda dan data yang di olah sudah
dilogkan. Dalam model regresi menggunakan data panel, langkah pertama yang
dilakukan adalah memilih model yang tepat. Regresi data panel memilki tiga

model. Pertama, Common Effect Model (Pooled Least Square) dengan metode
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OLS (Ordinary Least Square). Kedua, Fixed Effect Model data panel. Ketiga,
Random Effect Model dengan menghitung error dari data panel menggunakan
OLS (Ordinary Least Square). Ketiga model tersebut diuji satu per satu, di

bawah ini adalah hasil uji estimasi dari ketiga model tersebut.

Tabel 4.1
Uji Model Estimasi
Model Vaeriabel Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.

ng‘fm‘t’“ c 1806.193 480.1754 3.761528 0.0007
ecC

KURS -0.015792 0.038123 | -0.414245 0.6816

HARGA_KARET 0.191779 0.039286 4.881651 0.0000

Fixed c 863.0764 637.8509 1.353100 0.1868

Effect KURS 0.213923 0.075812 2.821743 0.0087

HARGA KARET 0.067904 0.026425 2.569637 0.0158

Random c 1806.193 261.3149 6.911940 0.0000
Effect

KURS -0.015792 0.020747 | -0.761191 0.4525

HARGA_KARET 0.191779 0.021380 8.970205 0.0000

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019.

Setelah melakukan uji estimasi Tabel 4.1 di atas, selanjutnya dipilih
model estimasi yang tepat, pemilihan model estimasi yang tepat dilakukan
dengan menggunakan uji lainnya, yaitu uji chow (Likehood Ratio), Hausman
Testdan Uji LM (Langrange Multiplier).

Setelah melakukan uji estimasi Tabel 4.1 diatas, selanjutnya dipilih model

estimasi yang tepat, pemilihan model estimasi yang tepat dilakukan dengan
menggunakan uji lainnya, yaitu uji Chow (Likehood Ratio), uji Hausman Test

dan Uji LM (Langrange Multiplier).
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a. Uji Chow (Likehood Ratio)

Uji ini dilakukan untuk membandingkan model common effect dengan
fixed effect.® Hipotesis yang digunakan sebagai berikut:

Ho = common effect model yang paling sesuai

H.= fixed effect model yang paling sesuai

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai
chi-square hitung dengan chi-square tabel.

X2 > X3 tianer = Ho di tolak

X5 < X5 tiaper = Ho diterima

Tabel 4.2
Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FE

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 36.648033 (2,28) 0.0000
Cross-section Chi-square 42.432821 2 0.0000

Sumber : Hasil Eviews 10.

Berdasarkan tabel 4.2 uji chow di atas, dapat dilihat bahwa nilai chi-square yang
diperoleh adalah 42.432821 lebih besar dari nilai chi-square tabel 5,591 sehingga chi-
square yang diperoleh lebih besar daripada chi-square tabel. Maka dapat
disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak. Hasil dari uji ini menyatakan bahwa

model yang paling sesuai antara common effect dan fixed effect adalah fixed effect.

*8Shochrul Ajija, dkk, Cara Cerdas Menguasai Eviews, (Jakarta: Salemba Empat, 2010, him.
51.
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b. Hausman Test

Dalam uji ini model yang akan dibandingkan adalah random effect dan
fixed efect. Hipotesis yang akan digunakan dalam uji ini adalah sebagai
berikut:

Ho = Random effect model yang paling sesuai

a = fixed effect model yang paling sesuai

Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai
chu-square tabel.

X2 > X3 tianet = Ho ditolak

X2 < Xj trapel = Ho diterima

Tabel 4.3
Hasil Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: RE
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 73.296066 2 0.0000

Sumber: Hasil Eviews 10.

Berdasarkan tabel 4.3 uji hausman di atas, dapat dilihat bahwa nilai
chi-square yang diperoleh adalah 73,296066 lebih besar dari nila chi-square
tabel 5,591, sehingga chi-square yang diperoleh lebih besar dari pada nilai
chi-square tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak.
Hasil dari uji ini dapat disimpulkan bahwa model yang paling sesuai antara

common effect dan fixed effect adalah fixed effect.
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2. Uji Asumsi Klasik
a. Statistik Deskriptif
Hasil analisis deskriptif pengamatan yang dilakukan peneliti.
Tabel 4.4

Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics

KURS HARGA_KARET

Mean 7848.758 6941.394
Median 10224.00 5903.000
Maximum 13178.00 18172.00
Minimum 1364.000 1575.000
Std. Dev. 4560.548 4425.634
Skewness -0.476175 1.005080
Kurtosis 1.456117 3.191686
Jarque-Bera 4.524503 5.606546
Probability 0.104116 0.060611
Sum 259009.0 229066.0
Sum Sq. Dev. 6.66E+08 6.27E+08
Observations 33 33

Sumber : Hasil Eviews 10.

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa variabel angka Harga
karet nilai dari jumlah data adalah 33, nilai rata-rata (mean)
sebesar 6941.394% kemudian nilai minimum sebesar 1575.000%, dan nilai
maximum sebesar 18172.00%, sedangkan standard deviasi sebesar 4425.634%.
b. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang digunakan

mempunyai distribusi normal atau tidak.
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Gambar 4.1
Grafik Uji Normalitas Jarque-Bera (J-B)

Series: Standardized Residuals
Sample 2008 2018
Observations 33

4 Mean -9.65e-14
Median -160.7642
Maximum 1865.330
Minimum -1526.930
Std. Dev. 924.6480
2 Skewness 0.214105
Kurtosis 2.129099

Jarque-Bera  1.295020
Probability 0.523347

-1500 -1000 -500 0 500 1000 1500 2000

Sumber: Hasil Eviews 10.

Normalitas dapat dideteksi dengan menggunakan uji Jarque-Berra
(JB) uji JB merupakan Uji Normalitas berdasarkan pada koefisien
kemiringan (Skewness). Dalam Uji JB normalitas dapat dilihat dari besaran
nilai probality JB. Jika nilai Probality JB > 0,05 maka data berdistribusi
normal. Hasil menunjukkan bahwa nilai probabilitas JB sebesar 0,523 karena

nilai probabilitas JB > 0,05 maka residual terdistribusi normal.

c. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas adalah terdapat suatu uji yang dilakukan untuk

melihat korelasi antara masing-masing variabel bebas.
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Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas
Kurs Harga karet
Kurs 1.000000 -0.239196
Harga Karet -0.239196 1.000000

Sumber: Hasil Eviews 10.

Berdasarkan hasil Tabel 4.5 Uji Multikolinearitas diatas dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena koefisien antar
variabel independen masih di bawah syarat adanya multikolinearitas yaitu
0,8 persen. Kurs dan harga karet mempunyai korelasi sebesar 0.239196.
Korelasi ini berada di bawah 0,8 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.

. Uji Autokorelasi

Uji Autokeralasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
Dalam penelitian ini uji autokorelasi yang digunakan adalah uji Durbin-

Watson (Uji DW)*

82.

*Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), him.
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Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.853190 Mean dependent var 3013.455
Adjusted R-squared 0.832217 S.D. dependent var 1268.767
S.E. of regression 519.7029 Akaike info criterion 15.48312
Sum squared resid 7562551. Schwarz criterion 15.70986
Log likelihood -250.4715 Hannan-Quinn criter. 15.55941
F-statistic 40.68078 Durbin-Watson stat 1.416958
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Eviews 10.

Berdasarkan hasil Tabel 4.6 uji diatas diperoleh nilai DW sebesar
1,416958 sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 (5%) dan
jumlah data (n) = 32 dan jumlah variabel (k) = 4 diperoleh nilai dL sebesar
1,1044 dan dU sebesar 1,7473. Dimana (4-dU) diperoleh hasil sebesar
2,2527, karena nilai DW = 1,764706 terletak antara dU = 1,7473 dan (4-dU)
= 2,2527, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

e. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak
mempunyai varian yang sama untuk semua observasi.>® Hipotesis yang
digunakan dalam uji ini adalah:

Ho = Tidak terdapat heteroskedastisitas

H,;= Terdapat heteroskedastisitas

Pengambilan keputusan dalam uji ini dilihat dari nilai p-value
dibandingkan dengan nilai alpha. Ketentuan yang digunakan adalah sebagai

berikut:

*|mam Ghozali, Op, Cit., him. 134.
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p-value > a = H, diterima

p-value < a = Hy ditolak

Tabel 4.7
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 863.0764 637.8509 1.353100 0.1868
KURS 0.213923 0.075812 2.821743 0.0087
HARGA KARET 0.067904 0.026425 2.569637 0.0158

Sumber: Hasil Eviews 10.

Berdasarkan hasil Tabel 4.7 Uji Heteroskedastisitas diatas nilai
probabilitas dari kedua variabel lebih besar dari a (alpha) 0,05, dimana harga
karet sebesar 0,0158 dan Kurs sebesar 0,0087 lebih besar dari 0,05 sehingga
diperoleh hasil yaitu Hy diterima dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

3. Uji Hipotesis
a. Ujit
Uji t dilakukan untuk mengukur secara terpisah kontribusi yang
ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat.
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan model estimasi fixed

effect. Hasil uji estimasinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.8
Hasil Uji t
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 863.0764 637.8509 1.353100 0.1868
KURS 0.213923 0.075812 2.821743 0.0087
HARGA KARET 0.067904 0.026425 2.569637 0.0158

Sumber: Hasil Eviews 10.

Berdasarkan Tabel 4.8 hasil Uji Hipotesis diatas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1) Pengaruh kurs terhadap harga karet
Dilihat dari hasil uji t di atas diperoleh tyiwng kurs sebesar 2,821743 >
dari nilai tiapel Sebesar 2,569637 artinya Ho ditolak dan H, diterima. Nilai
prob Kurs sebesar 0,0005 < 0,05 Hy ditolak dan H, diterima artinya
bahwa kurs berpengaruh terhadap harga karet.
2) Pengaruh harga karet berpengaruh terhadap ekspor karet
Dilihat dari hasil uji t diatas diperoleh thiwng harga karet sebesar
2,569637 < dari nilai type Sebesar 1,70113 artinya Ho diterima dan H,
ditolak. Nilai prob harga karet sebesar 0,3258 > 0,05 Hp diterima dan H,
ditolak yang artinya bahwa harga karet berpengaruh terhadap ekspor
karet.
b. Uji F (simultan)
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh sekelompok variabel

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat.
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Penetapan hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai Fhiwung
dengan nilai Fupe. Nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05 derajat
pembilang (dk;) dihitung menggunakan rumus k-1, dimana n adalah jumlah
seluruh observasi dan k adalah jumlah seluruh variabel. Observasi yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 32dan jumlah variabel adalah 4,
maka dk; adalah 3 dan dkz adalah 28. Nilai F e Yang diperoleh adalah

2,95, ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut:

F-hitung > Fravel = Ho ditolak

F-hitung < Fravel = Ha diterima
Tabel 4.9
Hasil Uji F

F-statistic 40.68078 Durbin-Watson stat 1.416958
Prob(F-statistic) 0.000000
Sumber: Hasil Eviews 10.

Berdasarkan Tabel 4.9 uji F diatas, diperoleh nilai Fniwng Sebesar
40.68078, nilai ini lebih besar dari nilai Fpel Sebesar 2,95 yaitu 40.68078 >
2,95, sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Nilai prob 0,000000 < 0,05artinya
Ho ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa kurs dan harga karet

secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap ekspor karet.
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Koefisien determinasi (R?) dalam regresi linear berganda digunakan

untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel independen

secara serentak terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear berganda

adalah hubungan secara linear antara dua variabel independen dengan satu

variabel dependen. Dalam hal ini peneliti ingin melihat seberapa besar

pengaruh kurs dan harga karet terhadap ekspor karet di Benua Asia. Dalam

penelitian ini nilai koefisien determinasi yang digunakan adalah nilai R-

squard.
Tabel 4.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-squared 0.853190 Mean dependent var 3013.455
Adjusted R-
squared 0.832217 S.D. dependent var 1268.767
S.E. of
regression 519.7029 Akaike info criterion 15.48312
Sum squared
resid 7562551. Schwarz criterion 15.70986
Log likelihood | -250.4715 Hannan-Quinn criter. 15.55941
F-statistic 40.68078 Durbin-Watson stat 1.416958
Prob(F-
statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Output Eviews 10

Berdasarkan tabel 4.10 uji di atas, nilai koefisien determinasi yang

diperoleh sebesar 0.853190 hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel Kurs

dan Harga Karet mampu menjelaskan bahwa variabel Kurs dan Harga

Karet sebesar 85,32% persen. Sedangkan sisanya 14,68% persen di

pengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini.
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4. Hasil Estimasi Regresi Linear Berganda
Hasil estimasi yang diperoleh menggunakan fixed effect dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.11
Hasil Estimasi

Dependent Variable: EKSPOR

Method: Panel Least Squares

Date: 03/05/20 Time: 18:14

Sample: 2008 2018

Periods included: 11

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 33

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 863.0764 637.8509 1.353100 0.1868
KURS 0.213923 0.075812 2.821743 0.0087
HARGA KARET 0.067904 0.026425 2.569637 0.0158

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.853190 Mean dependent var 3013.455
Adjusted R-squared 0.832217 S.D. dependent var 1268.767
S.E. of regression 519.7029 Akaike info criterion 15.48312
Sum squared resid 7562551. Schwarz criterion 15.70986
Log likelihood -250.4715 Hannan-Quinn criter. 15.55941
F-statistic 40.68078 Durbin-Watson stat 1.416958
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Eviews 10.

E : Ekspor

K : Kurs
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HK : Harga Karet

Persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Log (E) =a+ b; Log (K) + b, Log (HK) + e

Berdasarkan peranan di atas, maka diperoleh model regresi secara
umum sebagai berikut:

E =863.0764 + 0.213923K + 0.067904 HK + e

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan hasil sebagai berikut:

a. Nilai konstanta dalam persamaan penelitian ini adalah 863.0764 artinya
bahwa Kurs (X1) dan Harga Karet(X2) bernilai 0 maka Harga Karet hanya
sebesar 863.0764 juta rupiah.

b. Nilai koefisien pada regresi Kurs sebesar 0.213923 bernilai positif artinya
jika tenaga kerja bertambah 1 persen, maka Harga Karetakan mengalami
peningkatan sebesar 0.213923 Ribu , dengan asumsi variabel dianggap tetap.

c. Nilai koefisien pada regresi Harga Karet sebesar 0.067904 bernilai positif
artinya jika luas lahan bertambah 1, maka Harga Karet mengalami
penurunan sebesar 0.067904 Juta, dengan asumsi variabel lain dianggap

tetap.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
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Penelitian ini berjudul Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Ekspor Karet
Di Benua Asia. Dari kedua hasil uji common effect dan fixed effect, dapat
disimpulkan bahwa model estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model estimasi fixed effect. Kedua hasil uji yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa dua hasil menyatakan model estimasi fixed effect yang paling sesuai.

Hasil analisis regresi linear berganda diketahui Nilai konstanta dalam
persamaan penelitian ini adalah 863.0764 artinya bahwa Kurs (X1) dan Harga
Karet (X2) bernilai 0 maka Harga Karet hanya sebesar 863.0764 juta rupiah.
Nilai koefisien pada regresi Kurs sebesar 0.213923 bernilai positif artinya jika
kurs bertambah 1 persen, maka Harga Karet akan mengalami peningkatan
sebesar 0.213923 Ribu , dengan asumsi variabel dianggap tetap. Nilai koefisien
pada regresi luas lahan sebesar 0.067904 bernilai positif artinya jika ekspor
bertambah 1, maka Harga Karet mengalami penurunan sebesar 0.067904 Juta,
dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.

Hasil koefisien determinasi (R?) nilai koefisien determinasi yang
diperoleh sebesar 0.853190hasil tersebut menjelaskan bahwa variabel Kurs dan
Harga Karet mampu menjelaskan bahwa variabel Kurs dan Harga Karet sebesar
85,32% persen. Sedangkan sisanya 14,68% persen di pengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini.

Selanjutnya hasil interprestasi dari hasil regresi tersebut terhadap

signifikansi masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan sebagai berikut:
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a. Pengaruh kurs terhadap harga karet
Dilihat dari hasil uji t di atas diperoleh thiwung Kurs sebesar 2,821743>
dari nilai tgpe Sebesar 2,569637 artinya Ho ditolak dan H, diterima.
Nilai prob Kurs sebesar 0,0005 < 0,05 H, ditolak dan H, diterima
artinya bahwa kurs berpengaruh terhadap harga karet.
b. Pengaruh harga karet berpengaruh terhadap ekspor karet
Dilihat dari hasil uji t diatas diperoleh thwng harga karet sebesar
2,569637 < dari nilai tgpe Sebesar 1,70113 artinya Ho diterima dan
Ha ditolak. Nilai prob harga karet sebesar 0,3258 > 0,05 Hy diterima
dan H,ditolak yang artinya bahwa harga karet berpengaruh terhadap
ekspor Kkaret.
E. Keterbatasan Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-
langkah yang sesuai dengan panduan yang diberikan Institut Agama Islam
Negeri padangsidimpuan agar menghasilkan penelitian yang sempurna tidaklah
mudah. Terdapat beberapa keterbatasan peneliti dalam penelitian ini,
diantaranya:
1. Keterbatasan wawasan yang dimiliki oleh peneliti
2. Keterbatasan waktu, tenaga dan dana yang dimiliki sehingga tidak
memungkinkan untuk penelitian lebih lanjut.
3. Keterbatasan pada dua faktor-faktor yang mempengaruhi ekspor karet yaitu

kewirausahaan dan sumberdaya modal.



63

4. Variabel bebas yang digunakan hanya dua, sehingga kurang maksimal dalam
menjelaskan variabel terikat.

Meski terdapat berbagai keterbatasan, peneliti berusaha untuk tidak

mengurangi makna dari penelitian ini. Penelitian ini dapat terselesaikan atas

bantuan dari berbagai pihak.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, maka hasil analisis regresi
linear berganda yaitu E = 863.0764 + 0.213923K+ 0.067904 HK + e. Hasil
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.853190 atau 85,31%, maka peneliti
mengambil beberapa kesimpulan:

1. Berdasarkan uji parsial (uji t) diperoleh thiwng Sebesar 2, 821743 > dari
nilai tape Sebesar 2,569637 artinya Hy ditolak dan H, diterima. Nilai prob
kurs sebesar 0,0057 < 0,05 Hy ditolak dan H,diterima artinya bahwa kurs
berpengaruh terhadap harga karet.

2. Berdasarkan uji parsial (uji t) diperoleh tyiwng Sebesar 2,569637 < dari nilai
tianel SEbesar 1,70113 artinya Ho diterima dan H, ditolak. Nilai prob harga
karet sebesar 0,3258 > 0,05 H diterima dan H, ditolak yang artinya
bahwa harga karet tidak berpengaruh terhadap ekspor karet.

3. Berdasarkan uji simultan (uji f) diperoleh nilai Fniwng Sebesar 40,68078
nilai ini lebih besar dari nilai Fipe Sebesar 2,95 yaitu 40,68078 > 2,95,
sehingga Hy ditolak dan H, diterima. Nilai prob 0,000000 < 0,05 artinya
Ho ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa kurs dan harga

karet secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap ekspor karet.
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B. Saran

Adapun saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini
adalah:
1. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik terhadap judul Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Ekspor karet di Benua Asia agar lebih menggali lagi
faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi ekspor karet selain dari
faktor-faktor yang sudah dibuat dalam penelitian ini.
2. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam mengambi kebijakan yang tepat sebagai upaya pengembangan ekspor
karet dan juga berhubungan dengan harga karet. Pemerintah harus mampu
mengatasi masalah ekspor seperti masalah angkutan, masalah yang
memungkinkan akan timbul dalam melakukan kegiatan ekspor.
3. Bagi Masyarakat

Dengan adanya program-program dalam ekspor karet. Masyarakat yang
memiliki taraf perekonomian yang tinggi agar menjalankan syariatnya dalam

Islam untuk melalukan kewajibannya dalam ekspor karet tersebut.
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LAMPIRAN 1: DATA PENELITIAN

Ekspor Karet

(Ribu Ton)
Negara
Tahun Jepang | China | Korea Selatan

2008 | 370.0 | 299.0 103.2
2009 | 266.9 | 431.1 98.4
2010 | 307.6 | 406.6 90.1
2011 | 381.6 | 394.8 119.1
2012 | 384.5 | 425.9 141.9
2013 | 419.3 | 500.9 146.7
2014 | 401.9 | 357.9 158.4
2015 | 420.6 | 282.2 182.8
2016 | 413.0 | 293.4 179.3
2017 | 435.1 | 433.7 192.4
2018 | 472.8 | 243.8 189.5

Kurs

(Ribu Rupiah)

Negara
Tahun Jepang | China | Korea Selatan

2008 | 12.184 | 1.509 7.740
2009 | 10.224 | 1.383 8.120
2010 | 11.087 | 1.364 8.010
2011 | 11.742 | 1.446 7.880
2012 | 11.742 | 1.545 9.080
2013 | 11.676 | 2.029 11.610
2014 | 10.477 | 2.034 11.640
2015 | 11.502 | 2.135 11.790
2016 | 11.599 | 1.946 11.210
2017 | 12.083 | 2.084 12.770
2018 | 13.178 | 2.120 12.070




Harga Karet

(Juta)
Negara
Tahun Jepang | China | Korea Selatan
2008 | 974.1 | 813.1 278.6
2009 | 443.6 | 657.1 157.5
2010 | 954.3 | 1.273.4 276.1
2011 | 1.758.3 | 1.817.2 540.3
2012 | 1.238.8 | 1.379.2 454.7
2013 | 1.072.2 | 1.278.8 377.0
2014 | 7159 | 664.4 284.4
2015 | 590.3 | 393.3 257.5
2016 | 538.2 | 387.3 232.2
2017 | 766.8 | 740.6 327.4
2018 | 659.4 | 341.2 263.4




LAMPIRAN 2: HASIL ESTIMASI

1. Uji Model Estimasi

Model Vaeriabel Coefficient Std. t- Prob.
Error Statistic
Common C 1806.193 | 480.1754 | 3.761528 | 0.0007
Effect | KURS -
-0.015792 | 0.038123 | 0.414245 | 0.6816
HARGA KARET 0.191779 | 0.039286 | 4.881651 | 0.0000
Fixed C 863.0764 | 637.8509 | 1.353100 | 0.1868
Effect | KURS 0.213923 | 0.075812 | 2.821743 | 0.0087
HARGA KARET 0.067904 | 0.026425 | 2.569637 | 0.0158
Random C 1806.193 | 261.3149 | 6.911940 | 0.0000
Effect -
KURS -0.015792 | 0.020747 | 0.761191 | 0.4525
HARGA KARET 0.191779 | 0.021380 | 8.970205 | 0.0000
2. Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FE
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section
F
36.648033 (2,28) 0.0000
Cross-section
Chi-square
42.432821 2 0.0000




3. Hasil Uji Deskriptif

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Sum
Sum Sq. Dev.

Observations

4. Hasil Uji Normalitas Jarque-Bera (J-B)

Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics

KURS
7848.758
10224.00
13178.00
1364.000
4560.548

-0.476175
1.456117

4.524503
0.104116

259009.0
6.66E+08

33

HARGA_KARET
6941.394
5903.000
18172.00
1575.000
4425.634
1.005080
3.191686

5.606546
0.060611

229066.0
6.27E+08

33

Grafik Uji Normalitas Jarque-Bera (J-B)

6
Series: Standardized Residuals
Sample 2008 2018

5 Obsenvations 33

4 Mean -9.65e-14
Median -160.7642

-1500

-1000

-500

500 1000

1500

2000

Maximum 1865.330
Minimum -1526.930
Std. Dev. 924.6480
Skewness 0.214105
Kurtosis 2.129099

Jarque-Bera  1.295020
Probability 0.523347




5. Hasil Uji Multikolinearitas

Kurs HargaKaret
KURS 1.000000 -0.239196
HARGA KARET | -0.239196 1.000000

6. Hasil Uji Autokorelasi

R-squared 0.853190, Mean dependent var | 3013.455
Adjusted R-squared | 0.832217| S.D. dependent var 1268.767
S.E. of regression 519.7029| Akaike info criterion | 15.48312
Sum squared resid 7562551 Schwarz criterion 15.709861
Log likelihood -250.4715Hannan-Quinn criter 15.55941
F-statistic 40.68078| Durbin-Watson stat 1.416958
Prob(F-statistic) 0.000000 \
7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variable Coefficient | Std. Error | t-Statistic Prob.
C
863.0764 637.8509 1.353100 0.1868
KURS
0.213923 0.075812 2.821743 0.0087
HARGA_KARET
0.067904 0.026425 2.569637 0.0158
8. Hasil Ujit
Variabel Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
C 863.0764 637.8509 -1.350841 0.1872
KURS 0.213923 0.075812 0.0000
HARGA KARET 0.067904 0.026425 1.209309 0.2363




9. Hasil Uji F

Durbin-Watson
F-statistic
40.68078 stat 1.416958

Prob(F-

statistic) 0.000000
10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
R-squared 0.853190, Mean dependent var |3013.455
Adjusted R-squared | 0.832217| S.D. dependentvar |1268.767
S.E. of regression 519.7029, Akaike info criterion |15.48312
Sum squared resid | 7562551. Schwarz criterion 15.70986
Log likelihood -250.4715| Hannan-Quinn criter. | 15.55941
F-statistic 40.68078| Durbin-Watson stat | 1.416958
Prob(F-statistic) 0.000000




11. Hasil Estimasi

Dependent Variable: EKSPOR
Method: Panel Least Squares
Date: 03/05/20 Time: 18:14
Sample: 2008 2018
Periods included: 11
Cross-sections included: 3
Total panel (balanced) observations: 33

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 863.0764 637.8509 1.353100 0.1868
KURS 0.213923 0.075812 2.821743 0.0087
HARGA_KARET 0.067904 0.026425 2.569637 0.0158
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.853190 Mean dependent var 3013.455
Adjusted R-squared 0.832217 S.D. dependent var 1268.767
S.E. of regression 519.7029 Akaike info criterion 15.48312
Sum squared resid 7562551. Schwarz criterion 15.70986
Log likelihood -250.4715 Hannan-Quinn criter. 15.55941
F-statistic 40.68078 Durbin-Watson stat 1.416958

Prob(F-statistic) 0.000000



Lampiran 3

Titik Persentase Distribusi t (df = 1-39

T Tabel Statistik

Pr 0,20 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005 0,001
Df 0,50 0,20 0,10 0,050 0,02 0,010 0,002

1 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 | 12.70620 | 31.82052 | 66.65674 | 318.30884
2 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 9.92482 | 22.32712
3 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 5.84091 | 10.21453
4 0.74070 | 1.53321 | 2.13185 | 2.77645 | 3.74695 4.60409 | 7.17318
5 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 4.03214 | 5.89343
6 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 3.70743 | 5.20763
7 0.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 3.49948 | 4.78529
8 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 3.35539 | 4.50079
9 0.70272 | 1.38303 | 1.83312 | 2.26216 | 2.82144 3.24984 | 4.29681
10 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 3.16927 | 4.14370
11 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 3.10581 | 4.02470
12 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 3.05454 | 3.92963
13 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 3.01228 | 3.85198
14 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 2.97684 | 3.78739
15 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 2.94671 | 3.73283
16 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 2.92078 | 3.68615
17 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 2.89823 | 3.64577
18 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 2.87844 | 3.61048
19 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 2.86093 | 3.57940
20 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 2.84534 | 3.55181
21 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 2.83136 | 3.52715
22 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.20832 2.81876 | 3.50499
23 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 2.80734 | 3.48496
24 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 2.79694 | 3.46678
25 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 2.78744 | 3.45019
26 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 2.77871 | 3.43500
27 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 2.77068 | 3.42103
28 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04814 | 2.46714 2.76326 | 3.40816
29 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 2.75639 | 3.39624
30 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 2.75000 | 3.38518
31 0.68249 | 1.30946 | 1.69552 | 2.03951 | 2.45282 2.74404 | 3.37490
32 0.68223 | 1.30857 | 1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33 0.68200 | 1.30774 | 1.69236 | 2.03452 | 2.44479 2.73328 | 3.35634
34 0.68117 | 1.30595 | 1.69092 | 2.03224 | 2.44115 2.72839 | 3.34793
35 0.68156 | 1.30621 | 1.68957 | 2.03011 | 2.43772 2.72381 | 3.34005
36 0.68137 | 1.30551 | 1.68830 | 2.02809 | 2.43449 2.71948 | 3.33262
37 0.68118 | 1.30485 | 1.68709 | 2.02619 | 2.43145 2.71541 | 3.32563
38 0.68100 | 1.30423 | 1.68595 | 2.02439 | 2.42857 2.71156 | 3.31903
39 6.08083 | 1.30364 | 1.68488 | 2.02269 | 2.42584 2.70791 | 3.31279




Lampiran 4

F Tabel

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

Df untuk
penyebut Df untuk pembilang (N1)
(N)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1161 199 216 225 230 234 237 239 241 242
21851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40
3110.13 | 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79
41771 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96
5| 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4,77 474
6 | 5.99 5.14 4,76 4,53 4.39 4.28 421 4,15 4.10 4.06
7 | 5.59 4,74 4.35 4,12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64
8532 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35
91512 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14

10 | 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98
11 | 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85
12 | 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 291 2.85 2.80 2.75
13 | 4.67 3.81 341 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67
14 | 4.60 3.74 3.34 311 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60
15 | 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54
16 | 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49
17 | 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45
18 | 441 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241
19 | 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38
20 | 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 251 245 2.39 2.35
21 | 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 242 2.37 2.32
22 | 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30
23 | 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 244 2.37 2.32 2.27
24 | 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 242 2.36 2.30 2.25
25 | 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24
26 | 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22
27 | 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 231 2.25 2.20
28 | 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19
29 | 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18
30 | 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16
31| 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.20 2.15
32 | 4.15 3.29 2.90 2.67 251 2.40 231 2.24 2.19 2.14
33| 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13
34 | 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 212
35| 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 211
36 | 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11
37 | 4.11 3.25 2.86 2.63 247 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10
38 | 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09
39 | 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08
40 | 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08
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